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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang  

Sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) merupakan jenis tanaman serealia 

yang cukup baik untuk dibudidayakan dan dikembangkan di Indonesia karena 

mempunyai adaptasi lingkungan yang cukup luas, termasuk pada lahan marginal. 

Sorgum merupakan komoditas alternatif untuk pangan, pakan, dan industri. Produksi 

sorgum di Indonesia masih sangat rendah dengan rata-rata produksi 0,72 ton/ha, 

tetapi untuk daerah Jawa timur, Nusa tenggara barat dan Nusa tenggara timur 

produksi sorgum mencapai 1,5 ton/ha (Sirappa, 2003).  

Tanaman sorgum merupakan sumber karbohidrat yang mudah dibudidayakan. 

Setiap 100 biji sorgum memiliki kandungan protein lebih tinggi dari padi. Kandungan 

tersebut terdiri dari karbohidrat (73,0 g), kalori (332 kal), protein (11,0 g), lemak 

(3,3g), kalsium (28,0 mg), posfor (287 mg), zat besi(4,4 mg), dan vitamin B1(0,38 

mg). (Rukmana dan Oesman, 2001). 

Sorgumcukup baik untuk dibudidayakan dan dikembangkan karena tanaman 

sorgum ini dapat tumbuh di setiap jenis tanah. Ketahanan terhadap kondisi kering 

pada tanaman sorgum disebabkan karena adanya lapisan lilin pada batang dan 

daunnya yang dapat mengurangi kehilangan air karena penguapan. Potensi yang 

dimiliki tanaman sorgum dapat digunakan sebagai suatu upaya pemberdayaan lahan 

kering dan lahan kritis, selain itu tanaman sorgum mempunyai keistimewaan lebih 

tahan terhadap cekaman lingkungan bila dibandingkan dengan tanaman palawija 

lainnya. 

Provinsi Gorontalo terletak di dekat garis katulistiwa, dengan ketinggian 

tempat sekitar 0-2.400 m dpl, dan memiliki dua musim yaitu musim hujan dam 

musim panas. Berdasarkan kondisi iklim tersebut, Provinsi Gorontalo sangat cocok 

untuk pegembangan tanaman sorgum. Budidaya tanaman sorgum masih merupakan 



hal yang baru, oleh karena itu sangat penting untuk mengetahui pengembangan dan 

budidaya tanaman sorgum. 

Upaya  meningkatkan produktivitas yang tinggi, sorgum membutuhkan cara 

budidaya yang tepat. Salah satu yang harus dilakukan adalah dengan memilih varietas 

yang unggul.Selain menggunakan varietas yang unggul, maka perlu penambahan 

unsur hara. Usaha yang dilakukan adalah dengan penambahan pupuk organik, karena 

pupuk organik sangat baik dalam memperbaiki struktur tanah, menaikkan daya serap 

tanah terhadap air,memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, serta 

menyediakan hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman.   

Berdasarkan uraian diatas tentang pentingnya penggunaan varietas dan 

pupuk organik dianggap sangat penting untuk mengetahui pengembangan dan 

budidaya tanaman sorgum di Gorontalo. Sehingga penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pertumbuhan Dan Hasil Dua Varietas Tanaman Sorgum 

Dengan Pemberian Pupuk Organik”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah  

1. Varietas sorgum mana yang mempunyai pertumbuhan serta hasil yang terbaik 

dari pemberian beberapa dosis  pupuk organik? 

2. Dosis pupuk organik mana yang berpengaruh baik pada pertumbuhan dan hasil 

dua varietas tanaman sorgum? 

3. Apakah terdapat interaksi antara dosis pupuk organik dan dua varietasterhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum? 

 

 

 

 

 

 



1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui  varietas yang tanggap terhadap pemberian  pupuk organik. 

2. Mengetahui dosis pupuk organik yang optimal bagi pertumbuhan serta hasil 

tanaman sorgum. 

3. Mengetahui pengaruh interaksi antara dosis pupuk organik dan dua varietas 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan kebijakan terkait dengan pengembangan 

tanaman sorgum di Gorontalo. 

2. Bagi petani dan masyarakat, Sebagai tambahan informasi dan bahan 

pertimbangan dalam pngembangan tanaman sorgum. 

3. Bagi peneliti, sebagai sarana mengembangkan pola fikir, dan menyumbangkan 

ilmu pengetahuan, sebagai bahan masukan kepada peneliti lain yang akan 

mengadakan penelitian selanjutnya dapat memberikan informasi tentang masalah 

yang akan di teliti untuk diterapkan dalam sistem yang lebih luas dan lebih 

kompleks.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


